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Analysis of Student Learning Difficulties in Class X1 Matrix Material at
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ABSTRACT

This research aims to analyze learning difficulties in the matrix material of class XI Mipa
students at SMA Negeri 2 Kisaran. This type of research is descriptive research with a
qualitative approach to describe and describe phenomena by paying attention to
characteristics, quality and relationships between activities. Data collection was carried
out by A. students being asked to complete a description test about the matrix consisting
of 4 questions on the answer sheet that had been prepared; (2) take several answers from
students who have difficulty for analysis. Data analysis was carried out through stages
identifying and classifying student errors. The subjects of this research were 36 students
of class XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Kisaran. The research instrument used was a
description test of the matrix material. Of the 4 questions that had to be solved, the
percentage of students who answered the questions correctly was 47%, 36%, 42% and
33%, respectively. The results of the analysis show that students experience difficulties
in solving matrix questions, including: A. difficulties in using concepts, B. difficulties
in using principles, C. difficulties in solving problems
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1. INTRODUCTION

Pendidikan saat ini mengalami peningkatan yang sangat pesat, dimana perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi abad 21 saat ini telah mengubah karakteristik siswa dimana guru memerlukan
orientasi dan pembelajaran yang inovatif, sehingga setiap siswa mampu memiliki kemampuan berpikit tingkat
tinggi, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan berpikir matematis
untuk dapat mengahadapai perkembangan yang ada.

Matematika sendiri merupakan sebuah disiplin ilmu yang unik, karena adanya penalaran yang objektif
dan ilmu pengetahuan berlogika yang abstrak. Oleh karenanya, matematika sebagai sebuah mata pelajaran di
sekolah tidaklah mudah dikuasai siswa. Bagi banyak orang, matematika menimbulkan kenangan masa sekolah
yang merupakan beban berat. Matematika sebagai salah satu pelajaran di sekolah, baik tingkat dasar maupun
tingkat lanjutan terkenal sebagai pelajaran yang tidak disenangi oleh siswa. Bahkan sering terdengar keluhan
bahwa matematika hanya membuat pusing dan stress. ”Seandainya matematika tidak diajarkan di sekolah,
maka siswa akan bersorak girang dan berteriak setuju”. Hal tersebut menandakan bahwa banyak siswa yang
merasa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan ditakuti dibandingkan mata pelajaran lainnya.

Sebagai salah satu ilmu eksak, matematika mengharuskan para siswa untuk benar-benar mengerti dan
menguasai materi. Oleh karena itu dituntut adanya perbaikan mutu, baik dalam proses pembelajaran,
pengelolaan kelas, penggunaan strategi, model pembelajaran, pendekatan, model, maupun teknik pembelajaran
dan sebagainya. Tuntutan perbaikan mutu pada mata pelajaran matematika sangat beralasan. Hal ini karena
matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki kedudukan penting dalam pendidikan maupun
kehidupan sehari-hari. Di sekolah matematika berperan untuk pengembangan matematika sendiri maupun
untuk mengembangkan mata pelajaran lain. Matematika sering diterapkan dalam menyelesaikan masalah-
masalah pada disiplin ilmu lainnya, misalnya astronomi, fisika, kimia, teknik, ekonomi, demografi dan
asuransi, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari matematika juga memiliki peran yang penting, misalnya pada
perdagangan, pengukuran, ramalan/perkiraan, dan statistika. (Nisrina, Nada, 2018)
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Survei PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia hanya menduduki peringkat 72 dari 78 negara
peserta (OECD,2019). Kemudian Hasil TIMSS tahun 2015, menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa
indonesia berada pada urutan ke 44 dari 49 negara dengan rata — rata skor 397 (Mullis, et al, 2016). Untuk
mengatasi persoalan tersebut dapat dilakukan proses pembelajaran sedemikian sehingga terjadi proses
strukturisasi aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
yang pada akhirnya siswa dapat memilih cara yang tepat dalam memecahkan persoalan matematika yang
dihadapinya (Waluyo, Edi, 2021).

Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran adalah
karakteristik siswa. Karakteristik siswa mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran siswa
sehingga perlu penguasaan dari guru untuk memahami karakteristik siswa. Pemahaman guru terhadap
karakteristik siswa akan membuat guru mengetahui kebutuhan siswa sehingga mudah dalam mengarahkan dan
menuntun siswa dalam proses pembelajaran(Psikologi Pendidikan, h.124).

Guru sebagai pendidik berperan atas perkembangan siswa. Karena itu guru dalam proses
pembelajaran harus memperhatikan kemampuan siswa secara individual, agar dapat membantu perkembangan
siswa secara optimal dan dapat mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selain tugas guru sebagai
pengajar, guru juga memiliki tugas untuk mampu mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar.
(Sudarsana I ,N ,G, dkk, 2023). Kesulitan belajar akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa dimana hal
ini juga terjadi dalam pembelajaran matematika, oleh karena itu memahami kesulitan belajar siswa dalam
pelajaran matematika penting bagi guru dijadikan bahan masukan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar(Ediaman, dkk, 2022)

Kesulitan belajar adalah hambatan yang dihadapi siswa dalam proses belajarnya, sehingga ia tidak
dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Kesulitan belajar ini dapat bersifat umum, yang dialami oleh banyak
siswa, atau bersifat khusus, yang hanya dialami oleh beberapa siswa. Analisis kesulitan belajar siswa adalah
suatu proses untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajar. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa
(eksternal). (Psikologi Pendidikan h.158). Pada dasarnya, kesulitan belajar dapat dikatakan sebagai suatu
wujud ketidakmampuan atau kurang berhasil dalam menguasai konsep, prinsip, atau algoritma, walaupun telah
berusaha mempelajarinya (Lestari,dkk,2017).

Menurut Cooney dalam Ainin, N, dkk (2019) Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika
diklasifikasikan kedalam 3 jenis kesulitan yaitu 1) kesulitan siswa dalam menggunakan konsep, 2) kesulitan
siswa dalam menggunakan prinsip, 3) kesulitan siswa dalam menyelesaikan maslah — masalah verbal.
Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika juga bisa dikarenakan siswa belum memahami konsep materi
yang berkaitan dengan matriks sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal seperti pada penelitian
(Berliani, D,H & Susilawati, 2023) yang mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matriks pada indikator kurangnya pemahaman konsep, kesalahan perhitungan dan
kesalahan penggunaan simbol. Persentase kurangnya pemahaman siswa sebesar 65%, persentase pada
kesalahan perhitungan sebesar 30% dan persentasi pada kesalahan penggunaan symbol sebesar 5%. Kesulitan
paling banyak dilakukan oleh siswa adalah kurangnya pemahaman konsep, oleh karena itu kurangnya
pemahaman konsep saat proses pembelajaran matematika menyebabkan kesalahan siswa dalam menjawab soal
— soal matematika.

Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya yang bersifat
sistematis (Ardiawan, 2015). Analisis kesalahan adalah suatu upaya untuk mengamati, menemukan, dan
mengklasifikasi kesalahan dengan aturan tertentu (Astuty & Wijayanti, 2013). Sebagaimana menurut (Astuty
& Wijayanti, 2013) Kesalahan-kesalahan siswa perlu dianalisis untuk mengetahui beragam kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Melalui analisis tersebut akan diperoleh jenis dan letak kesalahan, sehingga pendidik
dapat memberikan solusi yang tepat agar dapat diperbaki dan tidak terulang lagi dan informasi kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika.

Materi matematika di SMA terdiri dari banyak sub materi, diantaranya materi matriks. Kajian
mengenai matriks sangat luas, adapun materi yang dikaji pada matriks yaitu kita mempelajari istilah-istilah
dalam matriks, jenis-jenis matriks, transpose matriks , kesamaan matriks dan operasai pada matriks yaitu
diantaranya adalah penjumlahan matriks, pengurangan matriks, perkalian matriks, determinan, invers,
persamaan matriks dan penyelesaikan sistem persamaan linear baik menggunakan matriks maupun determinan.
Berdasarkan data dari hasil ulangan tengah semester, didapatkan hasil bahwa nilai dari beberapa siswa pada
materi matriks kurang memuaskan. Hal tersebut dkarenakan beberapa siswa melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal terkait materi matriks yaitu pada pengoprasian matriks, determinan matrik, persamaan
matriks dan penyelesaian sistem persamaan linear baik menggunakan metode matriks maupun determinan.

Berdasarkan uraian penjelasan dan penelitian terdahulu, perlu adanya analisis tentang kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal pada mata pelajaran matematika yaitu materi matriks agar dapat mengetahui dan
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mengidentifikasi yang selanjutnya mendeskripsikan secara lebih jelas kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Disamping itu pada penelitian ini juga akan digali mengapa siswa melakukan kesalahan tersebut, agar para
pengajar mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dan dapat memperbaiki melalui pembelajaran.

2. RESEARCH METHOD

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif . pemilihan
pendekatan ini dimaksudkan karena peneliti ingin mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena fenomena
yang ada, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. disamping
itu, peneliti juga ingin mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang yang dianggap berasal dari sosial. Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini sangat cocok digunakan
dalam mengungkap berbagai fenomena sentra yang muncul dalam penelitian ini. Langkah — langkah penelitian
ini yaitu: (1) siswa secara individu diminta untuk menjawab soal tes uraian tentang matriks dalam waktu 60
menit, (2) pengerjaan siswa pada lembar jawaban yang disiapkan merupakan data pendukung hasil tes siswa,
(3) peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa siswa yang mengalami kesulitan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Mipa 2 yang berjumlah 36 orang dengan teknik
nonprobability sampling, dimana subyek dianggap mewakili kelompok normal dari fenomena yang diteliti.
Instrumen penelitian digunakan adalah tes uraian tentang matriks dengan indikator: (1) mampu menyelesaikan
operasi pada matriks, (2) mampu menentukan invers matriks, dan (3) mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan matriks.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) siswa diminta untuk menyelesaikan tes uraian tentang
matriks yang berjumlah 4 soal pada lembar jawaban yang sudah diselesaikan, (2) mengambil jawaban siswa
yang menagalami kesulitan untuk dianalisis dan selanjutnya dilakukan wawancara.

Analisis data dilakukan melalui tahapan (1) mengidentifikasi dan mengelompokkan kesalahan siswa
dalam menjawab soal tentang matriks, (2) menganalisis kesalahan — kesalah siswa, (3) triangulasi data, yaitu
mensintesa data yang sudah terkumpul dari berbagai sumber. Analisis kesulitan belajar siswa pada materi
matriks didasarkan pada kemampuan siswa dalam penggunaan konsep, penggunaan prinsip dan kemampuan
pemecahan masalah. Penggunaan konsep merupakan kemampuan mendasar dalam belajar matematika yaitu
kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Sumiati, A& Agustini, Y, 2020). Penggunaan
prinsip dalam matematika merupakan penerapan dari dua atau lebih konsep dalam matematika meliputi
kegiatan penemuan, mencari faktor yang relevan, dan menyimpulkan sebuah arti sampai menerapkan sesuatu
yang mereka temukan. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dimana siswa
dituntut untuk berpikir secara sistematis, kritis, dan logis untuk menemukan penyelesaian dari maslah
matematika yang dihadapi. Pemecahan masalah sebagai suatu keterampilan individu merupakan proses dalam
menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan dari permasalahan yang
akan diselesaikan (waluyo, E & Nuraini 2021).

3. RESULTS AND DISCUSSION
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil analisis kesulitan siswa dalam menjawab soal materi
matriks berupa tes kepada subyek penelitian berjumlah 36 orang siswa. Data hasil penelitian yang dikumpulkan
berupa skor kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matriks. Skor hasil analisis kesulitan belajar siswa
tentang matriks disajikan dalam tabel 1 berikut:
Tabel 1 Skor tes siswa tentang matriks

Soal Jumlah siswa menjawab Persentase jawaban benar
Benar Salah
1 17 19 47%
2 13 23 36%
3 15 21 42%
4 12 24 33%
Rerata 57 87 39,5%

Dari lembar jawaban siswa, terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa, yang dilatarbelakangi
oleh kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matriks. Jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal matriks meliputi kesulitan: (1) kesulitan dalam pemahaman konsep, kesulitan dalam penggunaan prinsip,
(3) kesulitan dalam pemecahan masalah.
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A. Kesulitan Dalam Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan pertama yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan
pembelajaran matematika (Ningsih, 2016). Pemahaman konsep sangat penting dikuasai siswa dalam
menyelesaikan berbagai bentuk soal dalam matematika. Pemahaman dan penggunaan konsep dalam
matematika terkait dengan bagaimana memahami dan membedakan kata, simbol dan tanda (Novitasari, 2016).

[ AL 2d
|

Gambar 1 Hasil Jawaban Siswa (S-1)

Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal matriks yang diberikan, kesalahan konsep yang dilakukan
siswa terlihat pada gambar 1, berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa kesulitan yang dialami siswa(S-1) adalah
kesulitan dalam pemahaman konsep yaitu siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di
tanyakan dari soal nomor 1. Seharusnya dari soal tersebut siswa dapat memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan yang kemudian siswa dapat melangkah ke langkah berikutnya dan menyelesaikan soal tersebut.
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa leatk kesulitan siswa yaitu siswa belum memahami kata
— kata dan simbol-simbol matematika yang ada dalam soal. Selain itu disebabkan oleh siswa yang malas
membaca dan butuh pemahaman, hal ini menyebabkan siswa atidak memahami kosep dari matriks itu sehingga
tidak dapat mencerna setiap kata yang ada dalam soal dengan baik.

Hal yang hampir sama dialami oleh siswa (S-2) pada soal nomor 2. Berikut adalah jawaban siswa (S-
2).

| |

Gambar 2 Hasil Jawaban Siswa (S-2)

B. Kesulitan Dalam Penggunaan Prinsip

Penggunaan prinsip dalam matematika merujuk pada kemampuan siswa untuk menghubungakan dua
konsep atau lebih dalam matematika dengan gagasan yang mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi
matematika dlam cara — cara yang berbeda (Fatma & Sare 2017). Siswa dikatakan memahami konsep jika
siswa mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep,
mengembangkan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide — ide
matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan
matematik dalam konteks di luar matematika (Aningsih & Asih, 2017). Dengan demikian maka untuk
menyelesaikan soal — soal matematika yang berhubungan dengan prinsip maka siswa harus menguasai konsep
— konsep terlebih dahulu. Contoh kesalahan penggunaan prinsip yang dilakukan sisw adalam menyelesaikan
soal matematika yang diberikan dalam penelitian ini disajikan seperti gambar 3 berikut:

(Maulidia Wanahari)



52 a Jurnal Nasional Holistic Science

2. D\-kda“""‘i mah“‘(f ﬂ g ~ \‘3/\:‘ -; ) é:n C 4

rd ¥ km-—no

i

. " y
(/S .(1 \)\EQ (' adolgh ‘angpm dar C dan AiRs
SN N3

(! » fllal deri IM 42n & .
Dit : Jiea C ad olah '*\TOMPoc dari € dan A4R A
CT fMai  dan Im4n ..., ?

Gambar 3 Hasil Jawaban Siswa (S-3)

Berdasarkan gambar 3 diatas, maka terlihat siswa keliru dalam pengunaan rumus, terlihat cara belajar
siswa yang hanya menghafalkan rumus dan itu mengakibatkan siswa cepat lupa dengan rumus dan materi yang
disampaikan sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal matriks dengan benar.

Hasil wawancara pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa kesulitan dalam menerapkan prinsip yaitu
siswa lupa dengan rumus penyelesaian mencari nilai dari 3m+2n. hal ini dikarenakan cara belajar siswa yang
cenderung hanya menghafalkan rumus, sehingga siswa menjadi cepat lupa dengan materi yang di sampaikan
oleh guru karena sikap siswa dan minat siswa yang rendah terhadap pelajaran matematika dan berakibat siswa
tidak dapat menyelesaikan soal matriks dengan baik dan benar.

Hal yang sama juga dialami oleh siswa (S-4) pada soal nomor 4. Berikut adalah jawaban siswa ke 4
pada soal nomor 4:

prcie Lesitvia eribiiie. S S

Gambar 4 Hasil Jawaban Siswa (S-4)

Berdasarkan gambar 4 tersebut, terlihat bahwa siswa lupa dengan rumus penyelesaian soal nomor 4.
Dari hasil wawancara bahwa siswa sudah dapat memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal, namun siswa belum mampu menerapkan prinsip yaitu siswa lupa dengan rumus penyelesaian mencari
matriks yang dapat dikurangkan yaitu matriks R dan S. Seharusnya siswa menyelesaikan matriks yang dapat
dikurangkan yaitu matriks R dan S setelah dikurangkan baru siswa menjelaskan jika matriks R DAN s sama —
sama berordo 3 x 3.
C. Kesulitan Dalam Pemecahan Masalah

Kesulitan dalam pemecahan masalah adalah kesulitan yang dihadapi siswa dalam melakukan operasi
hitung dan kurang teliti sat proses menemukan jawaban. Hasil jawaban siswa (S-5 pada soal nomor 3 yaitu
sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 5 diatas terlihat bahwa siswa pada proses pengerjaan
sudah benar, namun ketika siswa dihadapkan dengan determinan matriks A dan B siswa masih mengalami
kesulitan. Langkah awal siswa dalam penyelesaian determina A dan B tersebut sudah bagus namun hasil akhir
dari determinan matriks C seharusnya adalah -1 dikalikan dengan -2 sehingga hasil daripada determinan C
adalah 2. Siswa mengalami kesulitan pada bagian akhir yang tidak tuntas.

Kemudian berdasarkan hasil dari wawancara diatas terlihat bahwa pada proses pengerjaan soal nomor
3 ssudah benar, hanya ketika siswa dihadapkan apada perkalian determinan matriks B dengan vcara perkalian
siswa masih mengalami kesulitan. Siswa kurang keinginannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan,
dalam hal ini siswa tidak cermat atau kurang teliti dalam memecahkan masalah yang menyebabkan siswa tidak
dapat menentukan hasil akhir dengan benar.

Hal yang serupa juga dialami oleh siswa (s-6) pada soal nomor 3. Berikut adalah jawaban siswa pada

soal nomor 3:
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Gambar 6 Hasil Jawaban Siswa (S-6)

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 6diatas terlihat bahwa siswa pada proses
penyelesaiannya sudah benar, dimana siswa sudah mengetahui apa yang di ketahui dan ditanyakan pada soal,
namun ketika siswa dihadapkan dengan determinan dari matriks tersebut, siswa masih mengalami kesulitan.
Langkah awal siswa dalam pengerjaan yaitu sudah benar dnegan menuliskan apa yang diketahu dan
ditanyakan, namun pada saat pencarian nilai determinan dari matriks C, siswa mengalami kesulitan.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pada prosedur pengerjaannya sudah benar akan
tetapi ketika siswa dihadapkan pada determinan matriks A dan determinan matriks B siswa mengalami
kesulitan dalammemecahkan maslah, dikarenakan siswa tidak mengetahui rumus yang dipakai, serta kebiasaan
belajar siswa yang hanya mencatat apa yang diberikan guru.

4. CONCLUSION

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan adalah siswa
mengalami kesulitan belajar pada materi matriks. Hasil analisis terhadap pekerjaan siswa ketika menyelesaikan
soal yang diberikan, kesulitan yang dihadapi siswa antara lain adalah (1) kesulitan dala penggunaan konsep,
yaitu kesulitan dalam bagaimana memahami dan membedakan kata, simbol dan tanda yang ada pada materi
matriks. (2) kesulitan dalam penggunaan prinsip. Dalam hal ini siswa kesulitan dalam memahami arti dari
prinsip yang telah ditemukan dan tidak mampu menerapkan prinsip tersebut dan, (3) kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Pada keadaan ini siswa tidak mampu menggunakan konsep dan prinsip yang
ditemukan untuk menyelesaikan soal tentang matriks.

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas, kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan
soal matriks perlu mendapatkan perhatian secara khusus bagi guru. Perlu dilakukan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga siswa mampu

(Maulidia Wanahari)
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memahami konsep dan prinsip — prinsip tentang materi yang dipelajari serta mampu menyelesaikan
permasalahan matematika yang dihadapi khususnya pada materi matriks.
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